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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

keterampilan dan kecakapan seseorang untuk memasuki dunia kerja. Pendidikan 

yang dilakukan di perguruan tinggi masih terbatas pada pemberian teori dan 

praktek dalam skala kecil dengan intensitas yang terbatas, agar dapat memahami 

dan memecahkan setiap permasalahan yang muncul di dunia kerja, maka 

mahasiswa perlu melakukan kegiatan pelatihan kerja secara langsung di instansi 

atau lembaga yang relevan dengan program pendidikan yang diikuti, sehingga 

setelah lepas dari ikatan akademik di perguruan tinggi yang bersangkutan, 

mahasiswa bisa memanfaatkan ilmu dan pengalaman yang telah diperoleh 

selama masa pendidikan dan masa pelatihan kerja untuk melanjutkan kiprahnya 

di dunia kerja yang sebenarnya.  

Sebagaimana diketahui bahwa tingkat pengangguran semakin hari 

semakin meningkat, bahkan dari kalangan sarjana, pengangguran mencapai 

ribuan orang. Berdasarkan situs resmi BPS (Badan Pusat Statistik) pada bulan 

Februari 2018 TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) di Indonesia mencapai 

5.13% atau mencapai 6,87 juta orang. Salah satu yang menjadi penyebabnya 

adalah gelar sarjana mereka tidak diikuti dengan keahlian yang dapat diandalkan 
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untuk memasuki dunia kerja yang semakin kompetitif. Sebab, untuk dapat terjun 

langsung di masyarakat tidak hanya dibutuhkan pendidikan formal yang tinggi 

dengan perolehan nilai yang memuaskan, namun diperlukan juga keterampilan 

(skill) dan pengalaman pendukung untuk lebih mengenali bidang pekerjaan 

sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Seiring perkembangan zaman, teknologi 

dan ilmu pengetahuan menjadi sebuah keharusan untuk bisa bersaing dalam 

dunia kerja dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya yang memiliki 

kualitas ilmu pengetahuan, kepribadian, keterampilan yang baik serta dapat 

menerapkannya dalam pengabdiannya kepada negara serta masyarakat melalui 

bidang pekerjaan yang digelutinya. Oleh karena itu, mahasiswa perlu melakukan 

penelitian yang rinci serta terjun langsung untuk memahami setiap permasalahan 

yang muncul di dunia kerja. 

Dalam era globalisasi ini, mahasiswa dituntut untuk lebih maju dengan 

peningkatan sumber daya manusia yang mutlak harus dimiliki mahasiswa yang 

salah satu perwujudannya melalui program Praktik Kerja Lapangan (PKL). PKL 

adalah kegiatan akademik (intrakulikuler) yang dilakukan oleh mahasiswa 

dengan melakukan praktek kerja secara langsung pada lembaga atau instansi 

yang relevan dengan pendidikan yang diambil mahasiswa dalam perkuliahan. 

Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah meneliti serta ikut berpartisipasi 

langsung dengan mengikuti semua aktivitas di lokasi yang bersangkutan.  
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Dengan melakukan kegiatan PKL, mahasiswa dapat mengaplikasikan 

langsung mengenai apa yang telah diterima dibangku perkuliahan dengan 

keterlibatan langsung pada pekerjaan yang menuntut rasa tanggung jawab atas 

pekerjaannya sehingga akan tercipta tenaga kerja yang bermutu dan berkualitas. 

Selain itu, mahasiswa juga berkesempatan untuk mengembangkan pola pikir, 

memberikan ide-ide yang berguna serta dapat menambah pengetahuannya, 

sehingga mahasiswa lebih memiliki rasa disiplin dan bertanggung jawab dengan 

apa yang dilimpahkan kepadanya. 

Universitas Negeri Jakarta sebagai lembaga pendidikan dimana para 

mahasiswa menuntut disiplin ilmu, memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk menjalin hubungan kerjasama antar dunia pendidikan dengan dunia bisnis 

dengan melakukan kegiatan PKL. Mahasiswa juga dapat mengembangkan ilmu 

yang telah didapatkan dibangku perkulihan kemudain membandingkan dan juga 

mempraktikan ilmu tersebut di perusahaan atau instansi. 

Sebagai wadah tempat menuntut ilmu, Universitas Negeri Jakarta tentu 

berharap dapat menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki kemampuan, 

kreativitas, berkualitas dan siap bersaing di dunia kerja. Sehingga dirasa perlu 

bagi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta untuk melaksanakan kegiatan PKL 

sebagai bagian dari kegiatan perkuliahan untuk memperbanyak pengalaman serta 

pengetahuan mahasiswa terhadap bidang studi yang ditekuni. 
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Sebagai salah satu mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi S1 

Akuntansi Universitas Negeri Jakarta, kegiatan ini sesuai dengan kurikulum 

program Strata 1, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, bahwa pada 

semester tujuh setiap mahasiswa diwajibkan melaksanakan kegiatan PKL yang 

mempunyai bobot 3 sks. Praktikan berkesempatan melakukan kegiatan PKL di 

PT Soechi Lines, Tbk (SOCI) yang bergerak di bidang pelayaran dan 

pembangunan kapal. Praktikan ditugaskan pada Divisi Finance khususnya pada 

bagian E-Banking. 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Sebuah kegiatan pasti memiliki maksud dan tujuan tersendiri sehingga 

tercapai hasil yang diinginkan. Berikut maksud dari kegiatan PKL: 

1. Memperkenalkan sebuah bidang perkerjaan nyata kepada praktikan; 

2. Mengimplementasikan ilmu yang praktikan terima selama menempuh 

pendidikan di Universitas Negeri Jakarta; 

3. Mempelajari langsung sistem dan kegiatan yang berhubungan dengan latar 

belakang pendidikan praktikan yaitu akuntansi. 

Selain itu, PKL memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan praktikan; 

2. Mengarahkan praktikan untuk menemukan permasalahan maupun data yang 

berguna dalam penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan; 
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3. Mengembangkan gairah kerja serta sifat profesionalitas, bertanggung jawab 

tinggi yang berguna setelah menjadi sarjana dari Universitas Negeri Jakarta; 

4. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta dengan instansi pemerintah atau swasta di mana praktikan 

ditempatkan.  

C. Kegunaan PKL 

Selama menjalankan kegiatan PKL, terdapat beberapa kegunaan atau 

manfaat bagi praktikan, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tempat praktikan mempelajari bidang akuntansi, dan PT Soechi Lines, Tbk (Head 

Office) sebagai tempat praktikan melaksanakan kegiatan PKL. Berikut kegunaan 

dari PKL: 

1. Bagi Praktikan  

a) Melatih keterampilan praktikan sesuai dengan pengetahuan yang 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Universitas Negeri Jakarta; 

b) Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-unit 

kerja, baik dalam lingkungan pemerintah maupun perusahaan; 

c) Mengembangkan ilmu yang praktikan peroleh di bangku kuliah dan 

mencoba menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari 

pendidikan formal; 

d) Dapat menyiapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyesuaikan diri dalam lingkungan kerjanya di masa mendatang. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a) Sebagai umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan tuntutan 

pembangunan pada umumnya; 

b) Sebagai bahan evaluasi kurikulum yang telah diterapkan, serta 

menemukan penyesuaiannya dengan kebutuhan tenaga kerja yang 

kompeten dalam bidangnya; 

c) Untuk memperkenalkan instansi pendidikan Jurusan Akuntansi 

Universitas Negeri Jakarta kepada badan usaha yang membutuhkan 

lulusan Fakultas Ekonomi. 

3. Bagi PT. Soechi Lines, Tbk (Head Office) 

a) Dapat menjalin hubungan yang teratur, sehat dan dinamis antara 

instansi/perusahaan dengan Universitas Negeri Jakarta; 

b) Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terlibat; 

c) Membentuk kinerja PT Soechi Lines, Tbk (Head Office) dalam 

melaksanakan kegiatan operasional sehari-hari. 

D. Tempat PKL 

Berikut tempat praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

yang bergerak di bidang Shipping and Shipyard: 

Nama  : PT Soechi Lines, Tbk (Head Office) 
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Alamat : Sahid Sudirman Center 51st Floor Jl. Jendral Sudirman, Kav   

86 Jakartar Pusat 10220, Indonesia 

Telepon/Fax : +6221-8086-1000/+6221-8086-1001 

Bagian  : Finance (E-Banking) 

Praktikan memilih PT Soechi Lines, Tbk sebagai tempat PKL 

dikarenakan bidang usaha perusahaan PT Soechi Lines, Tbk sendiri yaitu oil 

tanker dan penggalangan kapal. Praktikan ingin mendalami dan mempelajari 

kegiatan usaha PT Soechi Lines, Tbk terutama di bidang keuangan yang mana 

merupakan latar belakang pendidikan praktikan sebagai mahasiswa akuntansi. 

E. Jadwal Waktu PKL 

Kegiatan PKL di PT Soechi Lines, Tbk berlangsung selama 45 hari yaitu 

mulai tanggal 10 Juli 2018 sampai dengan 7 September 2018. Selama 

melaksanakan kegiatan PKL, praktikan membaginya menjadi tiga tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan membuat surat permohonan di 

Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) Universitas Negeri 

Jakarta yang ditujukan untuk Human Resource Departement PT Soechi Lines, 

Tbk setelah surat permohonan sudah selesai dibuat oleh BAAK, kemudian 

praktikan memberikan proposal kegiatan PKL, surat permohonan PKL, CV serta 

transkip nilai terakhir (Kartu Hasil Studi) dan mendapat persetujuan dari Human 
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Resource Departement PT Soechi Lines, Tbk untuk melaksakanan kegiatan PKL 

selama kurang lebih 40 hari kerja. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan telah disetujui untuk melaksanakan kegiatan PKL di PT 

Soechi Lines, Tbk. Praktikan melaksanakan kegiatan PKL lebih awal dari 

jadwal yaitu pada tanggal 10 Juli 2018 sampai dengan 7 September 2018 pada 

Divisi Finance khususnya di bagian E-Banking. Jadwal PKL dilaksanakan pada 

hari Senin sampai Jumat. Praktikan juga mendapatkan waktu lembur yang 

dimulai dari pukul 17.30 hingga waktu yang dinyatakan selesai oleh user. 

Berikut jam kerja yang ditetapkan oleh PT Soechi Lines, Tbk.  

3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap pelaporan, praktikan mempersiapkan data-data yang 

mendukung kepada divisi HRD PT Soechi Lines, Tbk selain itu praktikan juga 

menyiapkan data-data pribadi yang praktikan catat selama melakukan kegiatan 

PKL. Praktikan sudah memulai menyusun laporan pada pertengahan bulan 

Agustus 2018. 
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Tabel I.1 

Jadwal Kerja PT Soechi Lines, Tbk 

Hari Jam Kerja Jam Istirahat Jam Lembur 

Senin - Kamis 08.30 – 17.30 12.00 – 13.00 

17.30 - Selesai 

Jumat 08.30 – 17.30 11.30 – 13.00 

Sumber: Data Praktikan 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

Menurut sumber yang didapatkan praktikan dari website resmi PT Soechi 

Lines, Tbk dan laporan keuangan konsolidasian PT Soechi Lines, Tbk bahwa 

perusahaan ini didirikan di Jakarta berdasarkan Akta Notaris Meissie Pholuan, 

S.H., No. 16 tanggal 13 Agustus 2010. Akta Pendirian ini telah mendapat 

pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No. AHU-44960.AH.01. 01.Tahun 2010 tanggal 22 

September 2010. 

Menurut sumber yang praktikan dapatkan dari Annual Report pergerakan 

PT Soechi Lines, Tbk dimulai sejak tahun 1970 dimana perusahaan bergerak 

pada bidang sub-kontraktor minyak dan gas. Kemudian di tahun 1980 PT Soechi 

Lines, Tbk mulai memasuki industri tanker minyak. Di tahun 1999, PT Soechi 

Lines, Tbk sudah menjadi penyedia jasa transportasi energi bagi PLN. 

Berikutnya di tahun 2001, PT Soechi Lines, Tbk melakukan perluasan bidang 

usahanya dengan menambahkan enam unit chemical tanker. Setelah delapan 

tahun yaitu tahun 2009, PT Soechi Lines, Tbk mulai untuk memasuki bidang 

usaha berupa galangan kapal. Walaupun baru bergerak selama satu tahun di 

bidang penggalangan kapal, PT Soechi Lines, Tbk berhasil menjadi pemilik 
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VLCC pertama di Indonesia di tahun 2010. VLCC atau Very Large Crude 

Carrier merupakan kapal tanker yang memiliki kapasitas terbesar yaitu 300.000 

ton. Di tahun 2012, PT Soechi Lines, Tbk mendapatkan kontrak FSO (Floating 

Storage & Offloading). Dan di tahun 2016 PT Soechi Lines, Tbk menjadi salah 

satu perusahaan terbesar integrated energy transport. 

Saat ini, PT Soechi Lines, Tbk dan Entitas Anak bergerak di bidang 

pelayaran dan pembangunan kapal. Perusahaan tergabung dalam Group Soechi 

dan entitas induk terakhir adalah PT Soechi Group. 

Selama bertahun-tahun, PT Soechi Lines, Tbk telah membangun 

hubungan yang kuat dengan beberapa klien terkemuka, seperti National Oil 

Company dan Prominent Oil Company.  

Berdasarkan data yang praktikan dapatkan dari divisi HRD, nama PT 

Soechi Lines, Tbk sendiri pun memiliki makna tersendiri yang menjadikannya 

sebagai nilai dari perusahaan. 

Gambar II.1 

Corporate Value PT Soechi Lines, Tbk 

Sumber: Human Resourche Divison PT Soechi Lines, Tbk 
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Huruf S memiliki arti stakeholder service, yaitu mengenali dan memahami 

kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders) dan menyampaikan hasil yang 

melebihi harapan pemangku kepentingan (stakeholders) dari PT Soechi Lines, Tbk. 

Huruf O memiliki arti organization awareness, yaitu memahami bisnis 

organisasi PT Soechi Lines, Tbk dan menggunakan pengetahuan baik secara umum 

maupun spesifik untuk bekerja secara efektif. 

Huruf E memiliki arti excellent teamwork, yaitu secara efektif bekerja dan 

berkolaborasi dengan orang lain ke arah sasaran bersama, dikaitkan dengan tingkat 

partisipasi dan kontribusi terhadap kinerja tim. 

Huruf C memiliki arti continuous improvement, yaitu mencari peluang untuk 

meningkatkan proses, sistem, dan metode yang ada untuk mendorong keandalan, 

kualitas dan efisiensi pekerjaan. 

Huruf H memiliki arti high operation excellent, yaitu mendorong dan 

mempertahankan kinerja dengan standar kualitas yang tinggi dalam pekerjaan. 

Huruf I yang memiliki arti integrity, yaitu mempertahankan tingkat kejujuran, 

etika, dan profesionalitas yang tinggi dalam perkataan, tindakan sehari-hari dan 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 

Secara keseluruhan kebijakan mutu (Corporate Value) dari PT Soechi Lines, 

Tbk adalah “Kami adalah perusahaan pelayaran yang menyediakan produk/jasa yang 

berintegritas dengan mengimplementasikan standar kualitas yang kredibel dan 
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berkomitmen untuk mencapai kepuasan pelanggan dan perbaikan terus menerus sesuai 

dengan regulasi yang berlaku”. 

B. Visi dan Misi PT Soechi Lines, Tbk 

Sebagai perusahan yang bergerak di bidang pelayaran serta penggalangan 

kapal, PT Soechi Lines, Tbk memiliki beberapa visi dan misi guna untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Berikut visi dan misi dari PT Soechi Lines, Tbk: 

1. Visi 

Diakui secara luas sebagai pemimpin industri pelayaran dunia atas 

keunggulan dalam menyediakan produk atau jasa kelas dunia kepada 

pelanggan 

2. Misi 

a) Memberikan jaminan berupa kualitas dan keamanan dari badan sertifikasi 

yang kredibel atas sistem dan produk atau jasa perusahaan; 

b) Meningkatkan dan memperluas jaringan pelanggan guna mencapai 

pertumbuhan yang penting di masa mendatang; 

c) Memperhatikan dan bertanggung jawab atas terselenggaranya kualitas, 

kesehatan, keselamatan, keamanan dan kelestarian lingkungan hidup; 

d) Menyediakan tempat kerja terbaik untuk bekerja dimana pekerja dapat 

berkembang, terinspirasi dan berkontribusi secara maksimal; 

e) Membangun organisasi yang profesional, efektif, efisien, dan sehat secara 

finansial. 
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C. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan gambaran umum mengenai hubungan 

antara wewenang dan tanggung jawab antara atasan dan bawahan. Dimana dalam 

struktur organisasi ini disusun dengan baik dan disertai dengan pembagian 

tanggung jawab yang jelas dalam menjalankan kewajiban masing – masing demi 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Struktur organisasi diperlukan dalam setiap organisasi instansi agar 

masing–masing bagian yang ada pada struktur organisasi tersebut dapat 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya secara baik dan dapat 

mempertanggung jawabkan tugas yang dibebankan kepadanya tersebut. 

Tanpa struktur organisasi yang baik dalam suatu organisasi, biasanya 

mengakibatkan kesimpangsiuran dalam menjalankan tugas masing–masing 

pekerja. Dengan adanya struktur oranisasi dalam suatu organisasi secara tidak 

langsung akan lebih mudah dalam menjalankan tugas dan kewajiban. 

Struktur organisasi PT Soechi Lines, Tbk terdiri atas Board of 

Commisioners yaitu President Commissioner, Commissioner dan Independent 

Commissioner. Level berikutnya terdapat Audit Committee sebagai badan 

pengawas perusahaan. Selanjutnya terdapat President Director yang 

bertanggung jawab dalam memimpin dan memastikan tercapainya sasaran dari 

PT Soechi Lines, Tbk sesuai dengan maksud dan tujuan, visi, misi, nilai-nilai 

perusahaan, serta rencana kerja jangka panjang perusahaan dengan berpedoman 
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pada tata kelola perusahaan yang baik. President Director membawahi empat 

direksi lainnya yang terdiri dari: 

1. Operation Director Shipyard yang bertanggung jawab atas berlangsungnya 

kegiatan usaha galangan kapal PT Soechi Lines, Tbk, serta pengembangan 

galangan kapal PT Soechi Lines, Tbk. 

2. Operation Director Shipping yang memimpin dan bertanggung jawab atas 

berlangsungnya kegiatan usaha pelayaran PT Soechi Lines, Tbk, serta 

pengembanagn bisnis pelayaran PT Soechi Lines, Tbk. 

3. Finance Director yang bertanggung jawab dalam memimpin perumusan 

kebijakan keuangan PT Soechi Lines, Tbk untuk jangka pendek maupun 

jangka panjang serta pengawasan pelaksanaanya. 

4. Independent Director, bertindak sebagai perwakilan kepentingan pemegang 

saham minoritas dan menjamin PT Soechi Lines, Tbk untuk patuh kepada 

peraturan yang berlaku. 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, berikut struktur organisasi PT 

Soechi Lines, Tbk: 

Gambar II.2 

Struktur Organisasi PT Soechi Lines, Tbk. 

Sumber: Dokumentasi Praktikan  

Pada PT Soechi Lines, Tbk, praktikan berkesempatan melaksanakan 

kegiatan PKL pada divisi finance. Divisi finance terdiri dari bagian Kas, Bank, 

E-Banking, Budgeting, dan Reporting. Berikut penjelasan berdasarkan tugas-

tugas pada divisi finance: 

1. Kas 

Bagian Kas bertugas untuk memastikan anggaran dana PT. Soechi 

Lines, Tbk yang telah disetujui dibayarkan tepat pada waktu khususnya untuk 
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pembayaran melalui kas dan menggunakan petty cash. Bagian kas juga bertugas 

membawa, menyetorkan, serta melakukan penarikan uang ke bank.  

2. Bank   

Bank atau Bank Cashier bertugas dalam melakukan pembayaran 

dengan cek dan giro juga memantau apakah dapat terlaksana dengan lancar dan 

benar.  

3. E-Banking 

Bagian E-Banking bertugas dalam melakukan pembayaran via 

elektronik bank secara baik dan benar, menyiapkan voucher pembayaran 

berdasarkan PO (Purchase Order) dan PR (Purchase Receivable) yang 

tercantum pada anggaran yang berasal dari bagian accounting. Selain itu E-

Banking juga melakukan pencatatan pada buku bank E-Banking serta membuat 

jurnal umum (ledger) setiap hari serta rekonsiliasi pada akhir bulan. 

4. Budgeting 

Bagian Budgeting bertugas dalam mempersiapkan serta mengatur 

anggaran pembayaran yang akan dibayarkan oleh bagian E-Banking setelah 

mendapat persetujuan dari Asisten Manajer Finance PT. Soechi Lines, Tbk. 
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5. Reporting 

Reporting memiliki tujuan untuk melakukan pengecekan kembali pada 

setiap aktivitas yang berlangsung di Divisi Finance PT. Soechi Lines, Tbk 

seperti melakukan pembatalan, pengeditan dan pencocokan data-data keuangan 

yang bersangkutan.  

Berikut struktur Divisi Finance PT Soechi Lines, Tbk: 

 

Gambar II.3 

Struktur Organisasi PT Soechi Lines, Tbk. 

Sumber: Dokumentasi Praktikan  

D. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT Soechi Lines, Tbk membagi kegiatan usaha menjadi dua segmen, 

yaitu pertama, segmen pelayaran dimana perusahaan menyewakan armada kapal 

tanker untuk kebutuhan logistik minyak, gas, dan kimia ke berbagai wilayah 
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Indonesia dan yang kedua merupakan segmen galangan kapal yang memberikan 

jasa pembangunan kapal, jasa perbaikan dan perawatan kapal. 

1. Segmen Pelayaran  

Segmen usaha pelayaran PT Soechi Lines, Tbk saat ini ditopang oleh 39 

armada kapal tanker, mulai dari tanker ukuran besar seperti Very Large Crude 

Carrier (VLCC), tanker Aframax, tanker ukuran medium range, hingga 

tanker-tanker ukuran kecil. Daya angkut armada PT Soechi Lines, Tbk adalah 

1,61 juta DWT per Desember 2017. 

Dalam penyewaan tanker kepada pelanggan, PT Soechi Lines, Tbk juga 

bertanggung jawab dalam operasional kapal, yaitu dalam hal menyediakan 

kru-kru kapal hingga manajemen teknis kapal. 

Seluruh tanker membawa kargo muatan cair, seperti minyak mentah, 

produk turunan minyak, dan Liquified Petroleum Gas (LPG). Segmen 

pelayaran melayani transportasi dan distribusi ke berbagai kilang minyak dan 

gas serta depo-depo produk minyak dan gas yang beroperasi di seluruh 

wilayah Indonesia. 

PT Soechi Lines, Tbk menyewakan armada kapal melalui 2 model 

kontrak, yaitu Time Charter dan Spot Charter. Pada Time Charter, kapal 

dikontrak selama periode waktu tertentu oleh pelanggan, sementara pada Spot 

Charter kapal dikontrak berdasarkan perjalanan untuk membawa kargo ke 

titik tujuan. 
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Gambar II.4 

Jangkauan Distribusi Jasa Pelayaran PT Soechi Lines, Tbk 

Sumber: Annual Report PT Soechi Lines, Tbk 

2. Segmen Galangan Kapal  

Segmen usaha galangan kapal PT Soechi Lines, Tbk menawarkan jasa 

pembangunan kapal, jasa dry docking serta perbaikan dan perawatan kapal. 

Galangan kapal PT Soechi Lines, Tbk terletak di Kabupaten Karimun, 

Kepulauan Riau, Indonesia. Kawasan ini merupakan salah satu kawasan 

perdagangan bebas dan pelabuhan bebas. 
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Gambar II.5 

Lokasi Penggalangan kapal PT Soechi Lines, Tbk di Karimun, 

Kepulauan Riau, Indonesia 

Sumber: Annual Report PT Soechi Lines, Tbk 

Portofolio galangan kapal PT Soechi Lines, Tbk diantaranya mencakup 

pembangunan tanker produk minyak ukuran 17.500 DWT, pembangunan 

tanker Self Propelled Oil Barge (SPOB) ukuran 4.200 DWT, pembangunan 

kapal perintis, pembangunan kapal navigasi, serta pekerjaan perbaikan dan 

perawatan kapal. 

Untuk dapat memberikan jasa galangan terbaik, PT Soechi Lines, Tbk 

terus melengkapi galangan kapal dengan berbagai fasilitas dan peralatan. 

Galangan kapal saat ini memiliki sejumlah assembly area, workshop yang 
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mengakomodasi berbagai peralatan galangan kapal, repair yard, launching 

yard, jetty, floating dock, dan berbagai fasilitas dan peralatan mesin lainnya. 

E. Kepemilikan Aset Perusahaan 

Dalam upaya mencapai tujuan organisasional PT Soechi Lines, Tbk 

dilengkapi oleh beberapa aset yang memiliki manfaat dalam kegiatan operasi 

perusahaaan. Sebagai pemain kapal tanker dan penggalangan kapal terbesar di 

Indonesia memiliki aset berupa kapal tanker merupakan sebuah keharusan agar 

dapat bersaing dengan pasar negara maupun pasar internasional. Selain aset 

dalam bidang pelayaran, PT Soechi Lines, Tbk juga memilik aset berupa lahan 

galangan kapal yang berada di Karimun, Kepulauan Riau.  

Dalam menjalankan kegiatan operasional PT Soechi Lines, Tbk memiliki 

aset berupa kapal-kapal tanker untuk mengangkut minyak dari laut lepas menuju 

segala penjuru Indonesia. Berikut jenis-jenis kapal milik PT Soechi Lines, Tbk: 
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Gambar II.6 

Kapal ARENZA XXIII 

Sumber: Annual Report PT Soechi Lines, Tbk 

 

Gambar II.7 

Kapal FORTUNE VILLA XLII 

Sumber: Annual Report PT Soechi Lines, Tbk 
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Gambar II.8 

Kapal SUCCESS CHALLENGER XXXV 

Sumber: Annual Report PT Soechi Lines, Tbk

 

Gambar II.9 

Kapal SC WARRIOR L 

Sumber: Annual Report PT Soechi Lines, Tbk 
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Gambar II.10 

Kapal SC PIONEER 

Sumber: Annual Report PT Soechi Lines, Tbk

 

Gambar II.11 

Kapal GAS SOECHI XXVII 

Sumber: Annual Report PT Soechi Lines, Tbk 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Selama melakukan kegiatan PKL di PT Soechi Lines, Tbk praktikan 

ditugaskan pada Divisi Finance. Divisi Finance PT Soechi Lines, Tbk focus 

kepada usaha mencari dana (uang), mengelola, mengalokasikan, dan melakukan 

pembayaran. 

 Dalam kurun waktu kurang lebih 40 hari, praktikan mempelajari dan 

beradaptasi dengan kegiatan yang terdapat pada Divisi Finance khususnya pada 

bagian E-Banking. Praktikan mendapatkan tugas untuk melakukan proses 

pembayaran melalui internet banking kepada supplier PT Soechi Lines, Tbk. 

Alur tersebut mulai dari penjurnalan di buku bank E-Banking hingga pengiriman 

berkas ke bagian Accounting. Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada 

praktikan selama kegiatan PKL di PT Soechi Lines, Tbk diantaranya yaitu: 

1. Melakukan penjurnalan dari mutasi transaksi bank di setiap buku bank E-

Banking; 

2. Membuat voucher pembayaran lewat aplikasi AutoCount; 

3. Melakukan proposal transfer (Unreal transfer) pembayaran voucher via E-

Banking; 



36 
 

 
 

4. Membubuhkan cap lunas pada voucher yang telah di scan oleh bagian 

Budgeting; 

5. Membuat jurnal umum (ledger) pada aplikasi AutoCount; 

6. Mengirimkan berkas voucher pembayaran beserta jurnal umumnya kepada 

Divisi Accounting. 

B. Pelaksanaan Kerja 

Di hari pertama praktikan memulai PKL yaitu hari Selasa, 10 Juli 2018, 

praktikan diberikan pengarahan dari Divisi HRD tentang peraturan dan tata tertib 

di PT Soechi Lines, Tbk (Head Office). Selanjutnya praktikan diperkenalkan 

kepada seluruh pegawai di Divisi Finance yang bekerja di PT Soechi Lines, Tbk 

dan ditempatkan dibagian E-Banking dalam melaksanakan kegiatan PKL ini. 

Adapun beberapa tugas yang diberikan user kepada praktikan selama kegiatan 

PKL sebagai berikut: 

1. Melakukan penjurnalan dari mutasi transaksi bank di setiap buku bank 

E-Banking 

Praktikan ditugaskan untuk membantu pegawai di Divisi Finance 

selama melakukan kegiatan PKL. Salah satunya adalah melakukan 

penjurnalan buku bank E-Banking dari transaksi mutasi bank PT Soechi Lines, 

Tbk. 
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Buku bank E-Banking ini berisi tentang bukti transaksi pembayaran PT 

Soechi Lines Tbk ke entitas anak perusahaan tersebut. Data pada buku bank 

E-Banking PT Soechi Lines Tbk terdiri dari tanggal, keterangan, jumlah 

kredit, jumlah debit, dan saldo. Pelaksanaan penjurnalan transaksi 

pembayaran entitas anak perusahaan dicatat dibagian kredit buku bank E-

Banking, sedangkan transaksi yang dikeluarkan PT Soechi Lines Tbk dicatat 

dibagian debit sebagai pemakaian.  

Kegiatan update buku bank E-Banking ini bertujuan agar PT Soechi 

Lines, Tbk mengetahui dan memastikan dana yang telah ditransfer sesuai 

dengan anggaran yang dibuat sehingga meminimalisir terjadinya kekurangan 

dana saat melakukan proses pembayaran kegiatan operasional perusahaan.  

Berikut langkah-langkah dalam menjalani tugas penjurnalan pada buku bank 

E-Banking: 

1) Praktikan menyalakan komputer kantor dan membuka Google Chrome 

pada desktop komputer; 

2) Praktikan melakukan log-in pada website klik BCA dan Mandiri Online 

dengan memasukkan username dan password yang diberikan user 

dengan token dari masing-masing bank; 

3) Memilih menu Account Information, kemudian pilih Transaction Inquiry; 

4) Masukkan nama PT Soechi Lines Tbk lalu mengganti tanggal transaksi 

kemarin; 
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5) Kemudian akan muncul transaksi mutasi dari akun bank PT Soechi Lines 

Tbk, lalu print; 

6) Selanjutnya praktikan melakukan jurnal pada buku bank E-Banking PT 

Soechi Lines Tbk; 

7) Untuk menjurnal ketentuannya apabila transaksi mutasi bank berada di 

bagian kredit maka pada buku bank E-Banking adalah pemasukan 

perusahaan, jika transaksi mutasi bank berada di bagian debit maka pada 

buku bank E-Banking  adalah  pemakaian dari perusahaan; 

Contoh penjurnalan buku bank E-Banking: 

   Pemakaian SL    xxx 

   Pinjaman ke entitas anak SL   xxx   

8) Setelah menjurnal, praktikan menghitung saldo akhir dengan cara saldo 

hari sebelumnya ditambah bagian kredit dikurang bagian debit; 

Buku bank E-Banking berisi tentang rekapan hasil mutasi bank dari PT 

Soechi Lines, Tbk. Hal ini berisikan anggaran yang telah dikeluarkan PT 

Soechi Lines, Tbk kemarin sehingga penjurnalan dilakukan keesokkan 

harinya. Penjurnalan dilakukan secara manual pada buku bank E-Banking. 

(Lampiran 6 halaman 74) 
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2. Membuat Voucher Pembayaran di Aplikasi AutoCount 

Pada tugas ini, praktikan diajarkan untuk membuat voucher pembayaran 

untuk purchase order (PO) yang diberikan oleh bagian Account Payable PT 

Soechi Lines, Tbk. Purchase order adalah dokumen yang dibuat oleh pembeli 

dan dikirim ke supplier sebagai rangkuman dari barang atau jasa yang ingin 

dibeli dari supplier. Voucher yang praktikan buat terdiri dari voucher berstatus 

document completed, voucher berstatus deposit, voucher kas kapal, voucher 

pembayaran lewat afiliasi, dan voucher biaya administrasi bank. 

Voucher ini diinput ke dalam aplikasi AutoCount dan dicetak 

menggunakan kertas merah untuk transaksi pembayaran serta kertas putih 

untuk transaksi penerimaan. Penginputan ke dalam AutoCount dilakukan agar 

transaksi bisa dimasukkan ke dalam jurnal umum harian E-Banking di aplikasi 

AutoCount. Sedangkan hasil yang berupa kertas merah atau putih digunakan 

sebagai berkas penunjang PO saat proses transfer via E-Banking. Berikut 

langkah-langkah pembuatan masing-masing voucher: 

a) Voucher PO berstatus Document Completed 

PO yang berstatus Document Completed memiliki arti dokumen 

untuk sudah lengkap dan diverifikasi datanya sehingga tagihan langsung 

dapat dibayarkan. Maka dari itu dalam aplikasi AutoCount, voucher ini 

dapat langsung ditandai sebagai bagian tagihan yang dibayarkan (knock 

off). Berikut langkah-langkah untuk membuat voucher ini: 
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1) Praktikan menerima PO; 

2) Membuka aplikasi AutoCount, kemudian ketik nama perusahaan 

sesuai pada PO; 

3) Klik menu G/L, pilih Cash Book Entry, klik create new lalu pilih 

New A/P Payment; 

4) Isi nama supplier pada kolom creditor; 

5) Isi nama vessel/project pada kolom project no; 

6) Pada kolom description dengan format penulisan “PO (Nomor 

PO);(remarks)”; 

7) Isi kolom Payment method dengan nama bank dari daftar anggaran 

dana; 

8) Isi Payment amount dengan melihat total balance di kertas PO; 

9) Cek bagian knock off, sesuaikan nomor PO dan nominal yang akan 

dibayar. Jika sudah sesuai dibagian kanan terdapat kotak kecil lalu 

klik. Bagian knock off menunjukkan bahwa pembayaran lunas dari 

perusahaan; 

10) Klik Save and Print; 

Hasil dari pembuatan voucher berstatus document completed adalah 

voucher dengan kertas merah yang menandakan bukti uang keluar. 

Selanjutnya voucher ini akan digabungkan dengan dokumen PO. 

(Lampiran 7, halaman 76) 
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b) Voucher PO berstatus Deposit 

Status deposit atau kata lain purchase invoice yaitu dokumen yang 

digunakan saat supplier mengirimkan barang yang perusahaan beli 

sekaligus dengan tagihan yang ditunjukkan kepada perusahaan. Pada 

PO berstatus deposit, bagian knock off pada aplikasi AutoCount tidak 

ditandai.  Berikut langkah-langkah pengerjaannya: 

1) Praktikan menerima PO; 

2) Membuka aplikasi AutoCount kemudian ketik nama perusahaan 

sesuai pada PO atau PR; 

3) Pilih menu add module, pilih transfer document, pilih transfer from 

PO to AP Deposit; 

4) Klik bagian Doc No kemudian ketik nomor PO tertera; 

5) Isi kolom deposit account dengan melihat division pada kertas PO; 

6) Isi kolom description dengan nomor PO dan Remarks. Format 

penulisan “PO (Nomor PO);(Remarks)”; 

7) Isi kolom Payment method sesuai dengan nama bank dari daftar 

anggaran dana; 

8) Jangan mengklik bagian knock off. Ini yang membedakan status 

document completed dengan deposit; 

9) Klik Save and Print. 
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Hasil voucher berstatus deposit adalah voucher dengan kertas 

merah yang menandakan bukti uang keluar. Selanjutnya voucher ini 

akan digabungkan dengan dokumen PO. (Lampiran 8, halaman 77) 

c) Voucher Pembayaran Kas Kapal 

Pembayaran melalui kas kapal digunakan ketika adanya transaksi 

yang dilakukan oleh kru kapal dari PT. Soechi Lines, Tbk setiap kapal 

yang dimiliki PT Soechi Lines, Tbk memiliki kas tersediri yang berguna 

untuk kegiatan transaksi kru kapal selama pelayaran berlangsung. Maka 

dari itu, voucher pembayaran kas kapal akan memotong langsung pada 

kas kapal yang bersangkutan. Berikut langkah-langkah pembuatan 

voucher kas kapal: 

1) Praktikan menerima PO; 

2) Membuka aplikasi AutoCount kemudian ketik nama perusahaan 

sesuai pada PO; 

3) Pilih menu add module, pilih transfer document, pilih transfer from 

payment request to payment voucher; 

4) Klik Doc No lalu ketik nomor PO, klik ok; 

5) Isi kolom Payment method sesuai dengan nama bank dari daftar 

anggaran dana; 

6) Klik lambang “+” kemudian isi Acc. No. Dengan “Ayat Silang Kas 

Kapal (Nama Supplier)”; 
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7) Isi kolom project dengan melihat nama kapal perusahaan; 

8) Isi kolom amount sesuai nominal di kertas PO; 

9) Klik Save and Print. 

Hasil dari pembuatan voucher pembayaran kas kapal adalah 

voucher dengan kertas merah yang menandakan bukti uang keluar. 

Kemudian voucher akan digabungkan dengan PO. (Lampiran 9, 

halaman 79) 

d) Voucher Pembayaran Lewat Afiliasi  

Afiliasi merupakan sebuah kegiatan salah satu perusahaan yang 

mengendalikan perusahaan lainnya. PT. Soechi Lines, Tbk adalah salah 

satu perusahan afiliasi di Indonesia. Dalam menunjang kegiatan 

pembayaran transaksi dengan afiliasi sering kali digunakan oleh PT 

Soechi Lines, Tbk dengan entitas anaknya, terutama saat melakukan 

ekspor barang ke luar negeri. Pembayaran lewat afiliasi pada PT Soechi 

Lines, Tbk selalu menggunkan mata uang USD karena lebih digunakan 

dalam kegiatan transaksi ekspor perusahaan. Pembayaran lewat afiliasi 

akan langsung memotong rekening dari PT Soechi Lines, Tbk. Sehigga 

saat proses afiliasi, entitas anak akan memotong dana lewat kas besar 

yang mereka miliki. Dalam membuat voucher pembayaran lewat afiliasi 

terdapat 3 langkah pembuatan sebagai berikut: 



44 
 

 
 

1) Membuat Voucher dari Induk Perusahaan ke Entitas Anak 

Perusahaan 

Pada langkah pertama, praktikan akan membuat voucher 

peminjaman dana yang berasal dari induk (PT Soechi Lines, Tbk) 

ke entitas anak perusahaan. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

(a) Praktikan menerima PO; 

(b) Membuka aplikasi AutoCount, kemudian ketik nama 

perusahaan; 

(c) Pilih menu G/L, Cash Book, Create New , Payment Voucher; 

(d) Isi kolom Pay To dengan nama entitas anak perusahaan yang 

akan mendapatkan peminjaman dana; 

(e) Mengganti currency dengan USD (Afiliasi mengharuskan 

untuk mengganti mata uang dengan USD); 

(f) Mengisi kolom currency rate; 

Kolom currency rate pada AutoCount akan terisi otomatis 

sehingga praktikan harus menggantinya agar nilai kurs sesuai. 

Cara mengisinya sebagai berikut : 

𝑁𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 𝑈𝑆𝐷 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑂

𝑘𝑢𝑟𝑠 𝐴𝑢𝑡𝑜𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
= 𝑥𝑥𝑥 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑐𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
𝑁𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 𝑈𝑆𝐷 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑂

𝑥𝑥𝑥
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(g) Isi bagian Payment method sesuai dengan nama bank dari 

anggaran dana; 

(h) Klik lambang “+” kemudian isi Acc. No. Dengan “Hutang 

Lain-Lain (Nama Induk Perusahaan Yang Akan Memberi 

Pinjaman)”. Mata uang tetap USD; 

(i) Isi kolom description, “Pinjaman ke PT Anak (Nomor PO)”; 

(j) Isi kolom project “AFL” (Afiliasi); 

(k) Isi kolom amount sesuai dengan nominal pada kertas PO; 

(l) Kolom local amount akan secara otomatis mengeluarkan 

nominal Rupiah; 

(m) Klik Save And Print. 

Hasil dari pembuatan voucher ini di cetak pada kertas merah yang 

menandakan uang keluar dari induk perusahaan (PT Soechi Lines, Tbk.) 

(Lampiran 10, halaman 80) 

2) Membuat Voucher Pada Entitas Anak Perusahaan Yang 

Diberikan Pinjaman 

Pada tahap kedua, praktikan akan membuat voucher bukti 

bahwa entitas anak perusahaan telah mendapat pinjaman dana dari 

PT Soechi Lines, Tbk. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

(a) Membuka aplikasi AutoCount kemudian ketik nama 

perusahaan; 
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(b) Pilih menu G/L, Cash Book, Create New, Receipt Voucher; 

(c) Isi kolom Received From dengan PT Soechi Lines, Tbk; 

(d) Klik bagian currency lalu ganti dengan USD; 

(e) Untuk currency rate samakan dengan nominal di PT Soechi 

Lines, Tbk sebelumnya; 

(f) Isi bagian Payment method dengan “KAS BESAR”; 

(g) Klik lambang “+” kemudian isi Acc. No. Dengan “Hutang 

Afiliasi dari PT Soechi Lines”. Mata uang tetap USD; 

(h) Isi kolom description, “Terima Pinjaman dari PT Soechi 

Lines”; 

(i) Isi kolom project “AFL” (Afiliasi); 

(j) Isi kolom amount sesuai dengan nominal pada kertas PO (mata 

uang USD); 

(k) Kolom lokal amount akan secara otomatis mengeluarkan 

nominal Rupiah; 

(l) Klik Save And Print. 

Hasil dari voucher tahap kedua di cetak dalam kertas putih. Kertas 

putih menandakan uang masuk. Hal ini menandakan proses afiliasi yang 

dilakukan oleh induk perusahaan kepada anak perusahaan PT Soechi 

Lines, Tbk telah diterima. (Lampiran 10, halaman 81) 
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3) Membuat Voucher Pembayaran Afiliasi Untuk Ditransfer 

Di tahap terakhir dari langkah pembuatan voucher pembayaran 

lewat afiliasi adalah pembuatan voucher untuk ditransfer ke 

supplier. Pada pembuatan voucher ini, praktikan akan membuat 

voucher sesuai dengan status voucher yang tercantum di kertas PO  

(a) Membuka aplikasi AutoCount kemudian ketik nama entitas 

anak perusahaan sesuai pada PO; 

(b) Klik menu G/L, pilih Cash Book Entry, klik create new lalu 

pilih New A/P Payment; 

(c) Isi nama supplier pada kolom creditor; 

(d) Isi nama vessel/project pada kolom project no.; 

(e) Pada kolom description isi dengan format penulisan “PO 

(Nomor PO);(Remarks)”; 

(f) Isi kolom Payment method dengan “KAS BESAR”; 

(g) Isi Payment amount dengan melihat total balance di kertas PO 

(h) Cek bagian knock off, sesuaikan nomor PO dan nominal yang 

akan dibayar. Jika sudah sesuai di bagian kanan terdapat kotak 

kecil lalu klik; 

(i) Klik Save and Print; 
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Hasil voucher pembayaran ini adalah voucher yang dicetak dengan 

kertas merah dan menandakan uang keluar dan siap untuk ditransfer 

oleh praktikan. (Lampiran 10, halaman 82). 

e) Voucher Pembayaran Biaya Administrasi Bank  

PT. Soechi Lines, Tbk (Head Office) memiliki dua bank untuk 

menunjang kegiatan operasi perusahaan yaitu Bank Mandiri dan Bank 

BCA. Maka dari itu, transaksi pembayaran diluar dari kedua bank 

tersebut akan dikenakan biaya administrasi bank yang akan ditanggung 

oleh pihak supplier sendiri dengan cara pemotongan langsung saat 

transfer dan akan dibuatkan bukti berupa voucher. Cara pembuatannya 

sebagai berikut: 

1) Membuka aplikasi AutoCount kemudian ketik nama perusahaan 

sesuai pada PO; 

2) Pilih menu G/L, Cash Book, Create New , Payment Voucher; 

3) Isi kolom to dengan nama bank yang akan dituju; 

4) Isi kolom Payment method sesuai dengan nama bank dari daftar 

anggaran dana; 

5) Klik lambang “+” kemudian isi Acc.No dengan “Beban ADM 

Bank”; 

6) Isi kolom description, “Biaya ADM Bank (Nomor PO)”; 

7) Isi kolom project “FIN” (Finance); 
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8) Isi kolom amount sebesar Rp. 5.000,00; 

9) Klik Save And Print. 

Hasil dari pembuatan voucher pembayaran adiministrasi bank 

adalah voucher dengan kertas merah yang menandakan bukti uang 

keluar. Selanjutnya voucher ini akan digabungkan dengan dokumen PO.  

4) Melakukan proposal transfer (unreal transfer) pembayaran voucher via 

E-Banking; 

Setelah membuat voucher dari kertas PO yang diberikan, praktikan 

diberikan tugas untuk melakukan proposal transfer kepada supplier yang 

dituju melalui electronic bank. Proposal transfer (unreal transfer) adalah 

proses transfer dimana dana tidak langsung terkirim tanpa otorisasi dan 

verifikasi terlebih dahulu oleh mentor. Disini PT Soechi Lines, Tbk memiliki 

dua jenis bank dalam melakukan pembayaran yaitu Mandiri Online dan Klik 

BCA. Berikut langkah-langakah pembayaran via Mandiri Online: 

1) Praktikan akan masuk ke situs e-banking Mandiri Online; 

2) Setelah masuk kemudian klik Payable Management; 

3) Pilih in house transfer untuk sesama Bank Mandiri dan Domestic 

Transfer untuk tujuan bank yang lain; 

4) Tulis nama perusahan di kolom yang disediakan; 

5) Masukan nominal sesuai dengan voucher yang telah dibuat; 
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6) Pada bagian remarks, isi nomor PO sesuai dengan kertas PO; 

7) Pada bagian Third Party Account isi dengan nomor rekening tujuan; 

8) Klik confirm, submit, ok lalu cetak bukti transfer. 

Selain itu, praktikan juga melakukan transfer lewat Klik BCA. Berikut 

langkah-langkahnya: 

1) Praktikan akan masuk ke situs e-banking Klik BCA; 

2) Pilih transfer dana kemudian pilih untuk transfer ke sesama BCA atau ke 

bank yang lain; 

3) Masukan nama perusahaan yang akan mentrasnfer; 

4) Isi kolom berita dengan Nomor PO; 

5) Klik ok, lalu cetak bukti. 

Kedua hasil transfer via bank yang disebutkan akan di cetak 

menggunakan kertas putih sebagai bukti bahwa transaksi telah ditransfer dan 

akan dicek oleh user dibagian nominal dan supplier lalu diverifikasi apabila 

dinyatakan benar. (Lampiran 11, halaman 83). 

5) Membubuhkan cap tanggal pada voucher yang telah di scan oleh bagian 

Budgeting 

Tugas ini dikerjakan saat bagian Budgeting memberikan berkas voucher 

yang telah mereka scan ke bagian E-Banking. User memberikan tugas pada 

praktikan untuk membubuhkan cap tanggal pada berkas voucher yang telah di 
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scan. Cap tanggal ini menandakan bahwa transaksi ini telah berhasil 

dijalankan dan telah diverifikasi oleh bagian Budgeting. Langkah-langkah 

pengerjaannya sebagai berikut: 

1) Praktikan akan diberikan tumpukan berkas dari bagian Budgeting; 

2) Pada berkas voucher PO tersebut terdapat lembar yang sudah discan oleh 

Budgeting. Ditandai dengan tulisan [SCAN]. 

3) Kemudian praktikan akan membubuhkan cap tanggal pada bagian dengan 

tanda [SCAN]. Tanggal diatur sesuai tanggal yang terdapat pada PO 

tersebut. 

4) Selanjutnya apabila terdapat afiliasi dalam berkas tersebut, praktikan 

akan mem-fotocopy bagian yang ditandai dengan [SCAN] dan kertas PO 

tersebut. 

5) Hasil dari fotocopy akan disimpan dibagian E-Banking sebagai bukti 

pembayaran. 

6) Setelah selesai membubuhkan cap, berkas akan praktikan kembalikan 

kepada bagian Budgeting. 

6) Membuat Jurnal Umum (ledger) Pada Aplikasi AutoCount 

Di bagian E-Banking, praktikan ditugaskan untuk membuat jurnal 

umum menggunakan aplikasi AutoCount. Pembuatan jurnal umum ini 

dilakukan setiap hari. Karena transaksi yang berjalan pada bagian E-Banking 

berjalan setiap hari sehingga penjurnalan harus dilakukan setiap hari guna 
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untuk melihat apakah kegiatan sesuai (balance) dengan anggaran yang 

ditetapkan di hari itu. Berikut langkah-langkah untuk membuat jurnal umum 

di aplikasi AutoCount: 

1) Siapkan kertas transaksi mutasi bank untuk perusahaan. Kertas transaksi 

mutasi bank membantu untuk melihat transaksi apa saja yang berhasil di 

hari yang akan kita jurnal; 

2) Membuka aplikasi AutoCount dengan bantuan username dan password 

dari user; 

3) Pilih menu G/L, Ledger 

4) Tentukan tanggal dan bulan yang akan di jurnal; 

5) Klik bagian from, isi dengan nomor rekening dari perusahaan; 

6) Kemudian klik inquiry; 

7) Cek saldonya dengan melihat bagian Home CR (IDR). Bagian ini adalah 

transaksi yang dibuat voucher dan ditransfer sesuai anggaran yang 

diberikan oleh bagian Budgeting; 

8) Periksa dengan teliti dan sesuaikan dengan rekening koran yang menjadi 

acuan; 

9) Klik cetak jika sudah benar 

Saat melakukan jurnal umum, pada saat jatuh tanggal akhir bulan maka 

jurnal akan ditambahkan dengan pajak, biaya administrasi dan bunga. User 
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memberikan kesempatan kepada praktikan untuk mempraktikannya. Berikut 

langkah pembuatanya: 

1) Saat menjurnal untuk tanggal terakhir bulan harus ditambahkan pajak, 

biaya administrasi dan biaya bunga. Untuk itu ganti tanggal dan bulan 

dengan bulan sebelumnya; 

2) Cari voucher yang berisi pajak, biaya administrasi dan biaya bunga, lalu 

klik copy; 

3) Kemudian seusaikan dengan mutasi rekening (tanggal dan nominal); 

4) Klik Save lalu cetak jurnal. 

Jurnal umum akan menandakan pembayaran transaksi yang berjalan. 

Bagian E-Banking akan melakukan kegiatan menjurnal setiap hari 

dikarenakan transaksi berjalan setiap hari sesuai anggaran. Jurnal umum akan 

diberikan bersama berkas voucher PO kepada Divisi Accounting. (Lampiran 

12, halaman 84) 

 

7) Mengirimkan berkas voucher pembayaran utang berserta jurnal 

umumnya kepada Divisi Accounting 

Setelah membuat jurnal umum dan membuat voucher, praktikan 

ditugaskan user untuk mengirimkan berkas kepada Divisi Accounting. Berkas 

yang dikirimkan berupa berkas PO yang telah dibuat voucher pembayarannya 

dan telah di trasnfer serta diverifikasi kebenarannya oleh user dan jurnal 
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umum harian (ledger) yang praktikan buat menggunakan aplikasi AutoCount. 

Langkah pengerjaannya sebagai berikut: 

1) Praktikan menyusun berkas voucher PO berdasarkan tanggal pembayaran 

transaksi; 

2) Praktikan mengumpulkan jurnal-jurnal berdasarkan tanggal, kemudian 

meletakannya diatas tumpukan voucher yang telah disusun; 

3) Praktikan menyusun tumpukan voucher dan jurnal umum kemudian 

dijepit dengan penjepit kertas dan dimasukkan keranjang agar lebih 

mudah dibawa; 

4) Kemudian bersama user praktikan mengantar berkas tersebut ke Divisi 

Accounting; 

5) Kemudian praktikan membagikan berkas voucher beserta jurnal 

umumnya kepada karyawan yang bersangkutan di Divisi Accounting. 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melakukan kegiatan PKL selama kurang lebih 40 hari kerja di PT 

Soechi Lines, Tbk praktikan menghadapi beberapa kendala yang cukup 

menghambat proses kegiatan PKL ini. Beberapa permasalahan yang dihadapi 

praktikan selama PKL di PT Soechi Lines, Tbk sebagai berikut: 

1. Kesalahan saat melakukan transfer dalam bentuk nominal ataupun nomor 

rekening yang dituju disebabkan oleh kurang telitinya praktikan (human 

error); 
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2. Koneksi internet yang disediakan oleh pihak perusahaan yang dapat 

mengalami gangguan kapan pun akan mengakibatkan terlambatnya praktikan 

dalam melakukan kegiatan transfer karena seluruh kegiatan memerlukan 

koneksi internet sebagai media pendukung; 

3. Alur pembayaran yang sering terlambat mengakibatkan praktikan tidak dapat 

melakukan transfer karena belum menerima berkas-berkas yang diperlukan 

dari bagian Account Receivable. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

1. Praktikan harus lebih teliti dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan 

user agar meminimalisir kesalahan yang dapat terjadi; 

2. Meminta bantuan pada Divisi IT untuk melakukan pengecekan terhadap wi-fi 

ataupun koneksi internet perusahaan agar dapat segera beroperasi kembali 

dengan maksimal; 

3. Praktikan melakukan kegiatan lain untuk mengisi waktu menunggu untuk 

mentransfer berkas-berkas yang belum sampai dengan cara melakukan 

pengecekan terhadap berkas yang ingin dikirimkan ke Divisi Accounting, 

membubuhkan cap lunas dan cap tanggal pada berkas-berkas tertentu serta 

membantu user dalam membuat voucher-voucher pembayaran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan melakukan kegiatan PKL, praktikan dapat mengaplikasikan 

langsung mengenai apa yang telah diterima dibangku perkuliahan dengan 

keterlibatan langsung pada pekerjaan yang menuntut rasa tanggung jawab atas 

pekerjaannya sehingga akan tercipta tenaga kerja yang bermutu dan berkualitas. 

Selain itu, praktikan juga berkesempatan untuk mengembangkan pola pikir, 

memberikan ide-ide yang berguna serta dapat menambah pengetahuannya, 

sehingga praktikan lebih memiliki rasa disiplin dan bertanggung jawab dengan 

apa yang dilimpahkan kepadanya. 

Berdasarkan penjabaran pengamalan praktikan selama mengikuti 

kegiatan PKL di PT Soechi Lines, Tbk (Head Office) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Praktikan dapat belajar beradaptasi dengan dunia kerja dan memahami 

karakter dari setiap karyawan selama melakukan kegiatan PKL di PT Soechi 

Lines, Tbk (Head Office); 

2. Praktikan dapat mengetahui dan mempelajari kegiatan operasional yang 

berlangsung pada Divisi Finance; 

3. Praktikan dapat belajar mengaplikasikan software AutoCount; 
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4. Praktikan memdapatkan pengalaman di bidang keuangan pada perusahaan 

yang bergerak di bidang pelayaran dan penggalangan kapal atau lebih 

tepatnya jasa. 

B. Saran 

Setelah melaksanakan kegiatan PKL di PT Soechi Lines, Tbk selama dua 

bulan, praktikan menyadari adanya kekurangan selama kegiatan PKL 

berlangsung. Praktikan memberikan beberapa saran yang mungkin dapat menjadi 

bahan masukan sebagai evaluasi untuk meningkatkan dan memperbaiki kinerja 

praktikan serta meminimalisir kekurangan yang mungkin terjadi saat 

melaksanakan kegiatan PKL di kemudian hari sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan: 

a) Memiliki keterampilan yang mencangkup segala bidang terutama 

dibidang teknologi. Karena selain bidang akuntansi sebagai latar 

belakang pendidikan, teknologi akan menjadi nilai tambah yang akan 

memudahkan mahasiswa dalam melaksanakan pekerjaan; 

b) Menjaga sikap karena membawa nama Universitas Negeri Jakarta 

sebagai almamater pendidikan; 

c) Lebih teliti dalam memasukkan data sehingga kesalahan dapat 

diminimalisir. 
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2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a) Diharapkan untuk menjalin kerjasama di banyak instansi/perusahaan, 

agar memudahkan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PKL yang 

sesuai dengan latar belakang pendidikannya; 

b) Melakukan pengarahan dengan sungguh-sungguh kepada mahasiswa 

agar mendapat gambaran kecil bagaimana kegiatan PKL yang benar 

sesuai kurikulum yang ditetapkan. 

3. Bagi PT Soechi Lines, Tbk 

Diharapkan PT Soechi Lines, Tbk. dapat terus menjalin kerja sama dengan 

Universitas Negeri Jakarta, khususnya Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi 

guna mempermudah berlangsungnya kegiatan PKL selanjutnya. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2: Surat Keterangan PKL dari PT Soechi Lines, Tbk 
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Lampiran 3: Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir 
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Lampiran 5: Laporan Kegiatan Harian 

 



68 

 

68 
 

 



69 

 

69 
 

 



70 

 

70 
 

 



71 

 

71 
 

 



72 

 

72 
 

 



73 

 

73 
 

 



74 

 

74 
 

Lampiran 6: Jurnal Buku E-Banking 

1. Melakukan penjurnalan dari mutasi bank di setiap buku bank E-Banking 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 7: Voucher Document Completed 

2. Membuat Voucher Pembayaran di Aplikasi AutoCount (Status Document 

Completed); 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Sumber: www.autocountsoft.com/helpfile 

http://www.autocountsoft.com/helpfile
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Lampiran 8: Voucher Deposit 

3. Membuat Voucher Pembayaran di Aplikasi AutoCount (Status Deposit); 

 

Sumber: www.autocountsoft.com/helpfile 

http://www.autocountsoft.com/helpfile
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Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

http://www.autocountsoft.com/helpfile
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Lampiran 9: Voucher Pembayaran Kas Kapal 

4. Membuat Voucher Pembayaran di Aplikasi AutoCount (Status Kas Kapal) 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

  



80 

 

80 
 

Lampiran 10: Voucher Pembayaran Afiliasi 

5. Voucher Pembayaran Lewat Afiliasi dengan Induk Perusahaan 

A. Membuat Voucher Pada Akun Perusahaan Yang Memberikan Pinjaman 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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B. Membuat Voucher Pada Akun Perusahaan Yang Diberikan Pinjaman 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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C. Membuat Voucher Pembayaran Afiliasi Untuk Ditransfer 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

KERTAS 

MERAH 
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Lampiran 11: Bukti Pembayaran E-Banking 

D. Mentransfer pembayaran voucher via E-Banking; 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 12: Melakukan Jurnal Umum 

E. Membuat Jurnal Umum (Ledger) Pada Aplikasi AutoCount 

 

Sumber: www.autocountsoft.com/helpfile 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 13: Kartu Konsultasi Pembimbing Penulisan PKL 

 


